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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana narasi counter-stereotype 

direpresentasikan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

analisis isi berupa analisis wacana kritis Norman Fairclough. Penelitian ini berfokus analisis pada level 

teks yang dihadirkan dalam film. Analisis pada level praktik wacana dan praktik sosial budaya dilakukan 

untuk menganalisis secara kritis alasan narasi counter- stereotype dihadirkan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat sebelas scene yang menunjukan adanya counter-stereotype etnis Batak 

dalam film Ngeri-Ngeri Sedap yang terbagi dalam beberapa kategori, yakni counter-stereotype pekerjaan 

etnis Batak dalam bidang hukum, counter-stereotype pernikahan etnis Batak, counter-stereotype sifat 

keras kepala etnis Batak, counter-stereotype sifat keras kepala etnis Batak, counter-stereotype 

perempuan etnis Batak, dan counter-stereotype anak laki-laki terakhir etnis Batak. Selain itu, pemilihan 

narasi yang dihadirkan dalam film dilatar belakangi oleh kehidupan pribadi pembuat film serta 

keresahan khalayak. 

Kata kunci : Counter-stereotype, Representasi, Etnis Batak, Wacana Kritis 

 

Abstract 

This study aims to find out how counter-stereotype narratives of Batak ethnic are represented 

in Ngeri-Ngeri Sedap movie. This study uses a qualitative method with content analysis of Norman 

Fairclough's critical discourse analysis. This research focuses on analysis at level of text presented in 

film. Analysis at level of discourse practice and socio-cultural practice are carried out to critically 

analyse the reasons why counter-stereotype narratives are presented. The results of the study show that 

there are eleven scenes which show counter- stereotypes of Batak ethnic in Ngeri-Ngeri Sedap movie 

which are divided into several categories, namely counter-stereotypes of Batak ethnic work in the legal 

field, counter- stereotypes of Batak ethnic marriages, counter-stereotype of the Batak ethnic 

stubbornness, counter-stereotype of the Batak ethnic stubbornness, counter-stereotype of women from 

Batak ethnicity, and counter-stereotype of the last son from Batak ethnicity. In addition, the narrative 

selection presented in film is motivated by filmmaker’s personal life and the audience’s concerns. 

Keywords: Counter-stereotype, Representation, Batak ethnic, Critical Discourse 
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PENDAHULUAN 

Film sebagai bagian dari media massa 

tidak hanya berperan dalam memberikan 

hiburan bagi masyarakat melainkan juga 

menjadi arena konstruksi realitas. Dalam hal 

ini, realitas dikonstruksikan melalui sebuah 

informasi yang dikemas oleh sineas melalui 

aktivitas agenda setting, dimana sineas 

menentukan topik serta menciptakan framing 

dalam proses produksi. Artinya, produksi 

sebuah film menempatkan sebuah informasi 

serta memberikan makna tertentu terhadap 

suatu isu atau tema yang dibawakan (Amalia, 

2020). Isu atau tema yang diangkat dalam film 

seringkali berkaitan dengan gambaran ulang 

kehidupan dalam masyarakat. Oleh karenanya 

film disebut sebagai ruang representasi realitas 

yang terjadi dalam masyarakat. Dalam hal ini, 

film sebagai media refleksi realitas 

memungkinkan masyarakat dapat melihat 

realitas yang terjadi dalam masyarakat melalui 

film (Wijayantie, 2019). 

Sebagai ruang representasi realitas, 

film tidak hanya mengkonstruksikan suatu nilai 

budaya melainkan juga memberikan gambaran 

tentang bagaimana nilai-nilai budaya tersebut 

diproduksi dan dimaknai oleh khalayak. Saat 

ini, film dengan tema kebudayaan dari suatu 

masyarakat semakin banyak diproduksi oleh 

para sineas Indonesia. Meskipun demikian, 

kehadiran beberapa etnis masih menjadi 

minoritas. Seringkali kehadiran mereka dalam 

film hanya menjadi pelengkap atau menjadi 

pihak yang termarjinalkan. Etnis Batak 

misalnya, sepanjang sejarah yang tercatat, film 

yang merepresentasikan budaya dan masyarakat 

Batak sudah meramaikan industri perfilman 

Indonesia sejak tahun 1963 (Santika, 2014). 

Namun, dari sekian banyak film yang sudah 

diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat, 

Etnis Batak cenderung direpresentasikan 

sebagai sosok dengan peran yang kurang atau 

bahkan tidak menyenangkan. Dalam hal ini, 

kehadiran etnis Batak dalam film hanyalah 

bentuk rekonstruksi dari berbagai stereotipe 

yang berkembang dalam masyarakat. 

Meskipun stereotipe tidak selalu 

berkaitan dengan hal negatif, stereotipe yang 

dilekatkan pada suatu etnis tetap merugikan. 

Stereotipe sebagai bentuk spesifik dari tindakan 

diskriminasi dapat menghasilkan bentuk 

ketidakadilan yang lebih spesifik berupa 

marginalisasi dan subordinasi (Romadhon dan 

Hanita, 2023). Stereotipe sebagai bentuk 

prasangka tanpa memerdulikan kebenaran 

dapat merugikan suatu kelompok. Sebagai 

contoh, stereotipe karakter keras yang 

dilekatkan pada etnis Batak melahirkan 

prasangka negatif bahwa etnis Batak mudah 

marah. Prasangka tersebut mengakibatkan 

proses komunikasi tidak berjalan dengan efektif 

sehingga memungkinkan etnis Batak 

mendapatkan diskriminasi atau berbagai bentuk 

ketidakadilan sosial lainnya. 

Pada dasarnya pandangan masyarakat 

terhadap suku Batak tentu saja tidak lahir 

dengan sendirinya. Masyarakat memandang 

etnis Batak sesuai dengan apa yang mereka 

lihat dan dengar melalui media. Representasi 

stereotipe etnis Batak dalam berbagai media 

terutama film membuat pandangan negatif 

masyarakat terhadap etnis Batak semakin 

kental. Dalam hal ini, apa yang 

direpresentasikan melalui media dapat 

berpengaruh terhadap cara pandang seseorang 

terhadap sesuatu. Oleh karenanya diperlukan 

suatu hal yang mampu membuka pandangan 

masyarakat tentang bagaimana etnis Batak yang 

sesungguhnya, misalnya melalui film. Sebagai 

media komunikasi, film direncanakan secara 

khusus untuk mempengaruhi jiwa, pikiran, gaya 

hidup, hingga tingkah laku dengan cara 

memainkan emosi seseorang yang 

menontonnya (Setyadi, Putri, & Putra, 2018). 

Melalui pesan dan informasi melalui plot cerita 

yang naratif serta didukung gambar visual, film 

memiliki keunggulan dalam penyampaian 

pesan kepada khalayak (Lestari & Suwarto, 

2019). Sama halnya dengan mengentalnya 

stereotipe terhadap etnis Batak akibat film, 

melalui film masyarakat juga dapat mengetahui 

etnis Batak yang sesungguhnya. 

Melihat eksistensi etnis Batak dalam 

perfilman Indonesia yang cenderung 

distereotipkan, Bene Dion menulis serta 

memproduksi sebuah film dengan background 

cerita dari kehidupannya sebagai orang Batak 

dengan judul Ngeri- Ngeri Sedap. Film Ngeri-

Ngeri Sedap merupakan sebuah film keluarga 

dengan genre drama komedi yang menceritakan 

berbagai permasalahan dari sebuah keluarga 

dari Batak yang berupaya untuk melestarikan 

adat. Film yang dirilis pada tanggal 2 Juni  2022 

ini berhasil memperoleh 2,8 juta penonton 

selama 64 hari tayang dan menjadi film layar 

lebar dengan jumlah penonton terbanyak 

keempat pada tahun 2022. Film ini juga masuk 

dalam daftar Top 10 Letterboxd, dimana film 

Ngeri-Ngeri Sedap menempati posisi ketujuh. 

Selain itu, film ini juga berhasil mendapatkan 
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penghargaan di berbagai kategori. Keberhasilan 

Bene Dion dalam film Ngeri-Ngeri Sedap tidak 

terlepas dari narasi yang dibawakan dalam film 

yang diproduksi, yakni narasi tentang keluarga 

serta narasi etnis dan budaya Batak. Dalam hal 

ini, film tersebut membawakan narasi yang 

meng-counter stereotipe etnis Batak melalui 

berbagai scene atau adegan didalamnya. 

Hadirnya narasi counter-stereotype 

terhadap etnis Batak dalam film Ngeri- Ngeri 

Sedap sebagai upaya perlawanan atau 

perjuangan atas ketidakadilan sosial dalam 

masyarakat melatar belakangi penelitian yang 

akan dilakukan. Wacana yang dibangun dalam 

film tersebut mengakibatkan etnis Batak 

dipandang berbeda dalam masyarakat. Oleh 

karenanya, urgensi dari penelitian ini adalah 

mengkaji wacana counter-stereotype pada etnis 

Batak yang direpresentasikan dalam Film 

Ngeri-Ngeri Sedap (2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis isi berupa analisis 

wacana kritis Norman Fairclough. Penelitian ini 

berfokus analisis pada level teks yang 

dihadirkan dalam film. Analisis pada level 

praktik wacana dan praktik sosial budaya 

dilakukan untuk menganalisis secara kritis 

alasan narasi counter- stereotype dihadirkan. 

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

berupa triangulasi sumber. Lalu teknik analisis 

data terdiri dari pemilihan data, deskripsi, 

interpretasi, eksplanasi, serta penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Stereotipe menjadi salah satu bentuk 

ketidakberesan sosial dimana terjadi 

generalisasi atas sebuah kelompok tanpa 

mempertimbangkan ciri atau karakter individu 

dalam kelompok tersebut. Meskipun 

generalisasi yang terjadi tidak hanya berkaitan 

dengan hal negatif melainkan juga dalam hal 

positif, kedua jenis tindakan tersebut tetap 

merugikan. Adanya stereotipe yang diberikan 

kepada seseorang mengakibatkan proses 

komunikasi tidak berjalan dengan efektif karena 

stereotipe menimbulkan sebuah prasangka. 

Selain itu, individu juga memiliki keterbatasan 

untuk mengembangkan serta mengekspresikan 

diri dengan leluasa karena adanya label yang 

sudah diberikan. Dalam hal ini, stereotipe atau 

generalisasi atas sebuah kelompok tanpa 

mempertimbangkan karakter individu dapat 

merugikan individu dengan ciri yang berbeda 

namun berada dalam kelompok tersebut. 

Pada dasarnya proses generalisasi yang 

dilakukan terhadap suatu kelompok 

mengakibatkan adanya stereotipe. Dalam hal 

ini, berbagai stereotipe tersebut tidak hanya 

berkembang dan diyakini oleh masyarakat 

karena proses generalisasi yang berlangsung 

secara alami melainkan juga dipengaruhi oleh 

media. Misalnya, berbagai stereotipe etnis Batak 

yang direpresentasikan dalam media 

memperkuat asumsi masyarakat atas kebenaran 

stereotipe tersebut. Meskipun stereotipe yang 

dilekatkan tidak hanya bersifat negatif 

melainkan juga bersifat positif, keduanya tetap 

mempersempit kesempatan bagi individu etnis 

Batak yang berbeda dari stereotipe yang 

dilekatkan untuk mengembangkan dirinya. 

Dalam hal ini, mereka memiliki keterbatasan 

sehingga tidak memperoleh kebebasan serta 

ketidakadilan. Oleh karenanya diperlukan 

sebuah upaya untuk melawan bentuk ketidak 

adilan tersebut. Salah satunya melalui konsep 

counter-stereotype. 

Counter-stereotype sebagai salah satu 

upaya perlawanan atas ketidakadilan sosial. 

Dalam hal ini, narasi tersebut hadir dalam film 

Ngeri-Ngeri Sedap (2022) karya Bene Dion. 

Meskipun beberapa stereotipe etnis Batak 

masih dilekatkan dalam film tersebut, narasi 

yang berbeda atau penggambaran etnis Batak 

dalam versi yang lain dihadirkan didalamnya. 

Dalam hal ini, penggambaran etnis Batak dalam 

versi lain yang berbeda dengan stereotipe yang 

berkembang dalam masyarakat merupakan 

bentuk counter-stereotype etnis Batak. Setelah 

melakukan proses observasi, pengumpulan 

data, serta interpretasi terhadap data yang 

dihasilkan, peneliti mengkategorikan counter- 

stereotype terhadap etnis Batak yang 

direpresentasikan dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap dalam lima kategori, yakni: 

 

Batak Menghargai Adanya Ruang Diskusi 

Diskusi merupakan sebuah proses 

pertukaran pikiran, gagasan, serta pendapat 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk 

mencapai sebuah kesepakatan. Dalam hal ini, 

individu-individu yang berdiskusi memiliki 

kedudukan yang sama baik untuk berpendapat, 

menyanggah, serta mempertahankan 

pendapatnya. Namun, untuk mencapai sebuah 

kesepakatan, setiap individu harus 

mendengarkan, menghargai, serta memberikan 

kesempatan orang lain untuk berpendapat. Oleh 
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karenanya, individu harus melunakkan ego 

serta menerima pendapat orang lain untuk 

mencapai kesepakatan. 

Kaitannya dengan etnis Batak, mereka 

distereotipkan berkarakter keras. Dalam hal ini, 

keras bermakna mereka teguh dalam 

pendiriannya sehingga cenderung menjadi 

keras kepala serta egois. Pada film Ngeri- Ngeri 

Sedap, karakter keras etnis Batak masih 

dihadirkan didalamnya. Tokoh ayah, yakni Pak 

Domu, digambarkan memiliki pendirian yang 

teguh serta cenderung memaksakan 

kehendaknya. Hal tersebut mengakibatkan 

dirinya keras kepala serta tidak mendengarkan 

pendapat orang lain, anggota keluarganya. 

Meskipun karakter keras kepala dilekatkan 

pada beberapa tokoh, sikap menghargai adanya 

ruang diskusi juga dimiliki oleh mereka. Sikap 

tersebut dihadirkan sebagai upaya resolusi dari 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh para 

tokoh. 

Dalam film tersebut, terdapat 4 scene yang 

menunjukkan bahwa etnis Batak menghargai 

adanya ruang diskusi. Sikap menghargai 

tersebut ditunjukan dengan memberikan 

kesempatan pada orang lain untuk berpendapat, 

mendengarkan pendapat atau keinginan orang 

lain, mampu melunakkan atau 

mengesampingkan egonya dan menerima 

pendapat atau keputusan orang lain. Upaya 

memberikan berpendapat bagi orang lain 

terdapat dalam sebuah adegan yang 

menggambarkan bahwa keluarga besar Pak 

Domu sedang berdiskusi kaitannya dengan 

Pesta Adat Sulam-Sulam Pahompu. Sementara 

kaitannya dengan melunakkan ego serta 

menerima pendapat orang lain direpresentasikan 

dalam dua adegan, yakni pada adegan Pak 

Domu mendatangi kediaman Neni dan adegan 

Pak Domu mendatangi studio tempat kerja 

Gabe. Lalu, sikap mendengarkan orang lain 

yang ditunjukan pada adegan Pak Domu 

mendengarkan keinginan Mak Domu. Keempat 

scene tersebut merepresentasikan counter 

terhadap stereotip etnis Batak yang berkarakter 

keras kepala. 

 

Batak Tidak Hanya Bekerja dalam Bidang 

Hukum 

Bekerja merupakan sebuah aktivitas yang 

dilakukan oleh individu sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Setiap individu 

memiliki kebebasan untuk memilih apapun 

jenis pekerjaan yang dikehendakinya. Hal 

tersebut tercantum dalam Universal 

Declaration of Human Rights (UDHR) tentang 

hak ekonomi, sosial, dan budaya dalam pasal 23 

yang berbunyi “the right to work and to free chois 

of employment” yang bermakna hak atas 

pekerjaan dan bebas memilih pekerjaan. 

Kebebasan memilih sebuah pekerjaan 

memberikan kesempatan pada setiap individu 

untuk bekerja sesuai dengan passion yang 

dimilikinya. Bekerja sesuai dengan passion 

menghadirkan perasaan senang, nyaman, 

tenteram, dan nikmat (Effendi, 2014). Oleh 

karenanya, bekerja sesuai dengan passion 

membuat kita lebih bersemangat dan 

termotivasi sehingga semua rintangan dapat 

terlewati Keberhasilan untuk melewati berbagai 

halangan dalam pekerjaan memungkinkan 

seseorang untuk mencapai kesuksesan atas karir 

yang dipilihnya. 

Kaitannya dengan pekerjaan, etnis Batak 

distereotipkan dengan profesi pengacara atau 

berbagai profesi lain dalam bidang hukum. 

Stereotipe tersebut berkembang dalam 

masyarakat melihat keberhasilan individu etnis 

Batak yang bekerja sebagai pengacara dalam 

menangani berbagai kasus yang popular di 

Indonesia. Selain itu, representasi etnis Batak 

dalam berbagai media dengan profesi sebagai 

pengacara atau pekerja bidang hukum lain juga 

mempengaruhi pandangan masyarakat yang 

dalam hal ini menguatkan pandangan 

masyarakat. Namun dalam realita masyarakat, 

etnis Batak tidak hanya memiliki profesi 

sebagai pengacara atau pekerja bidang hukum 

lain. Sebagai seorang individu mereka juga 

memiliki kesempatan untuk memilih pekerjaan 

sesuai dengan passionnya. Sama halnya dengan 

jenis pekerjaan lain, bekerja dalam bidang 

hukum merupakan sebuah passion. Dalam hal 

ini, tidak semua individu dari etnis Batak 

memiliki passion dalam bidang tersebut. 

Artinya, sebuah pekerjaan bukanlah sesuatu 

yang dapat distereotipkan pada suatu etnis 

tertentu saja melainkan sesuatu yang dapat 

secara bebas dipilih oleh setiap individu. 

Kesuksesan individu dari etnis Batak yang 

memilih bekerja sesuai dengan passionnya 

direpresentasikan dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap. 

 Pada film Ngeri-Ngeri Sedap, terdapat 

4 scene yang menunjukkan bahwa etnis mampu 

meraih kesuksesan pada pekerjaan dalam 

bidang selain hukum. Satu scene menunjukkan 

bahwa etnis Batak dapat bekerja sebagai 

pegawai BUMN yang dapat dilihat pada adegan 

perkenalan tokoh yang menunjukkan identitas 
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Domu, anak pertama, yang bekerja sebagai 

pegawai BUMN di Bandung. Kemudian, tiga 

scene menunjukkan keberhasilan Gabe yang 

memilih untuk bekerja sesuai dengan passion 

yang dimilikinya, yakni sebagai pelawak. Tiga 

scene tersebut menunjukkan bagaimana 

kesuksesan Gabe sebagai seorang pelawak 

terkenal yang bekerja di pusat industri hiburan 

di Jakarta, tampil di kanal TV nasional, serta 

diakui bakatnya oleh orang lain. Keempat scene 

yang telah dianalisis tersebut 

merepresentasikan counter terhadap stereotipe 

etnis Batak yang berprofesi sebagai pengacara 

atau pekerja bidang hukum lainnya. 

 

Batak Tidak Harus Menikah dengan Batak 

Menjunjung tinggi serta melestarikan adat 

serta marga merupakan suatu hal yang harus 

dilakukan oleh keturunan etnis Batak. Marga 

merupakan tanda pengenal orang Batak. Tanpa 

adanya marga, seseorang tidak dapat 

dikategorikan sebagai orang Batak (Sumule, 

2022). Upaya meneruskan marga dilakukan 

melalui proses pernikahan. Dalam hal ini, 

pernikahan sesama etnis Batak menjadi hal yang 

disarankan atau dianjurkan sebagai upaya untuk 

mempermudah pelestarian tradisi, adat, serta 

budaya. Namun, seiring berjalannya waktu dan 

perkembangan teknologi, tradisi, adat, serta 

budaya etnis Batak merupakan suatu hal yang 

dapat dipelajari oleh setiap individu, baik 

individu etnis Batak maupun individu selain 

Batak. Adanya kemampuan individu untuk 

mempelajari tradisi, adat, serta budaya tersebut 

memungkinkan mereka untuk melestarikannya 

sesuai dengan harapan etnis Batak. Selanjutnya, 

kaitannya dengan marga yang dijunjung tinggi 

serta harus dilestarikan juga dapat diperoleh 

orang individu dari luar etnis Batak melalui 

sebuah tradisi Mangain. 

Tradisi Mangain merupakan tradisi 

masyarakat etnis Batak yang dilakukan untuk 

mengangkat anak dan memberikan marga. 

Mengangkat anak dalam adat Batak terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu mengangkat anak 

(Mangain Anak) yang bermakna mengangkat 

anak laki-laki yang bukan dari suku Batak untuk 

memberikan marga dan masuk ke dalam suku 

Batak, serta Mangain Boru (Mengangkat anak 

perempuan) yang bukan dari suku Batak untuk 

memberikan marga dan masuk ke dalam suku 

Batak dengan mengikuti tradisi Mangain ini 

(Sinaga, dkk, 2024). Dalam hal ini, tradisi 

Mangain menjadi pintu masuk bagi orang luar 

etnis Batak untuk menjadi bagian dari mereka. 

Melalui proses belajar tradisi, adat, dan budaya 

serta melalui tradisi Mangain, pernikahan 

individu dari etnis dengan selain Batak dapat 

terjadi. Realitas dalam masyarakat juga 

menunjukkan bahwa pernikahan antar etnis 

tersebut dapat terjadi. Misalnya, pernikahan 

antara Jessica Mila dengan Yakup Hasibuan 

yang berlangsung pada tahun 2023. Pernikahan 

tersebut merupakan pernikahan antar etnis, 

dimana Yakup merupakan keturunan etnis 

Batak sementara Jessica merupakan keturunan 

Jawa, Belanda, dan Minahasa. Dalam hal ini, 

Jessica melakukan tradisi Mangain sebelum 

pernikahannya dan mendapatkan marga 

Damanik. Artinya, meskipun berbeda etnis, 

keduanya dapat menjalani pernikahan. Dalam 

hal ini, pernikahan antar etnis juga 

direpresentasikan dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap. Berdasarkan hasil analisis, terdapat satu 

scene dalam film tersebut yang menunjukkan 

bahwa etnis dapat menikah dengan individu 

dari etnis lain. Pada adegan yang 

menggambarkan bahwa Domu sedang 

berbicara dengan orang tuanya terkait 

pernikahannya dengan Neni, perempuan dari 

etnis Sunda. Scene yang telah dianalisis tersebut 

merepresentasikan counter terhadap stereotipe 

etnis Batak yang harus menikah dengan sesama 

etnis Batak. 

 

Perempuan Batak Tidak Selalu Mengalah 

Subordinasi perempuan dalam etnis Batak 

lahir karena sistem kekerabatan patrilineal 

dimana garis keturunan berasal dari pihak ayah 

yang dianut etnis Batak. Dalam hal ini posisi 

perempuan selalu berada di bawah laki-laki. 

Hal tersebut merupakan bentuk ketidakadilan 

gender yang melahirkan perlawanan. 

Perempuan menuntut kesamaan hak antara 

perempuan dan laki-laki. Dalam hal ini, upaya 

tersebut direpresentasikan dalam film Ngeri-

Ngeri Sedap. 

Pada film tersebut, terdapat satu scene 

dalam film tersebut yang menunjukkan bahwa 

perempuan dari etnis Batak dapat melawan dan 

tidak selalu mengikuti perintah. Pada sebuah 

adegan yang menggambarkan bahwa Mak 

Domu menolak perintah Pak Domu untuk diam. 

Scene yang telah dianalisis tersebut 

merepresentasikan counter-stereotype 

subordinasi perempuan etnis Batak. Keturunan 

Etnis Batak Dapat Menetap dan Merantau 

Dalam menjalani hidup, setiap individu 

memiliki kebebasan untuk memilih dimana pun 

tempat untuk menetap sesuai keinginannya. 
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Setiap individu dapat menetap di tempat 

kelahirannya atau merantau ke kota lain. 

Begitupun dengan keturunan etnis Batak, 

mereka memiliki kebebasan untuk memilih. 

Kebebasan bagi anak laki-laki dari etnis Batak 

untuk menetap atau merantau direpresentasikan 

dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat satu 

scene dalam film tersebut yang menunjukkan 

bahwa anak laki-laki terakhir dari etnis Batak 

dapat memutuskan tempat tinggalnya, yakni 

menetap atau merantau. Pada adegan yang 

menggambarkan bahwa Sahat memilih untuk 

merantau di Jogja. Scene yang telah dianalisis 

tersebut merepresentasikan counter-stereotype 

anak laki-laki terakhir harus tinggal di rumah. 

Selanjutnya berdasarkan analisis 

praktik wacana dan analisis sosial budaya, 

peneliti menemukan alasan narasi counter- 

stereotype terhadap etnis Batak 

direpresentasikan dalam film tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alasan 

diproduksinya film Ngeri-Ngeri Sedap dilatar 

belakangi keresahan Bene selaku penulis serta 

sutradara film tersebut. Hal tersebut sejalan 

dengan salah satu konsep representasi hall, 

yakni intentional, dimana produsen menjadi 

penentu makna apa yang ingin disampaikannya 

melalui simbol- simbol bahasa maupun visual. 

Dalam hal ini, Bene Dion secara sengaja 

mengungkapkan berbagai keresahannya yang 

berkaitan dengan stereotipe etnis Batak dalam 

film Ngeri-Ngeri Sedap yang diproduksinya. 

Selain keresahan pribadi, film tersebut 

juga dilatar belakangi oleh keresahan khalayak 

yang diterima oleh Bene melalui respon dari 

cuitan Bene pada media sosial X pada saat 

proses riset dan pengembangan cerita film pada 

tahun 2019. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan adanya berbagai respon yang 

diberikan khalayak dalam unggahan tersebut 

dihadirkan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap.  

 

KESIMPULAN 

Film Ngeri-Ngeri Sedap menjadi ruang 

yang merepresentasikan narasi counter 

terhadap stereotip etnis Batak yang berkembang 

dalam masyarakat. Narasi counter-stereotype 

yang dihadirkan berkaitan dengan stereotip 

karakter, pekerjaan, budaya, serta pernikahan 

etnis Batak. Dalam hal ini, film tersebut 

menghadirkan etnis Batak dalam versi yang lain 

yang berbeda dengan stereotip yang dilekatkan 

kepadanya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat sebelas scene yang merepresentasikan 

counter-stereotype etnis Batak yang terdiri atas, 

empat scene tentang counter-stereotype 

pekerjaan etnis Batak dalam bidang hukum, 

satu scene yang tentang counter-stereotype 

pernikahan etnis Batak, empat scene yang 

merepresentasikan counter-stereotype sifat 

keras kepala etnis Batak, satu scene tentang 

counter- stereotype subordinasi perempuan 

etnis Batak, serta satu scene tentang counter- 

stereotype anak laki-laki terakhir dari etnis 

Batak. Berbagai narasi counter-stereotype yang 

dihadirkan dalam film tersebut merupakan 

keresahan pribadi Bene Dion selaku penulis dan 

sutradara film serta berasal dari keresahan 

khalayak yang diterimanya melalui akun X 

pribadi Bene. 
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